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Sintesis Dan Karakterisasi Komposit Hidroksiapatit Dengan Polietilen Glikol 

Dan Kitosan Secara In Situ Sebagai Antibakteri 

 

Oleh : NABIILA AYYU TRYCAHYANI (2320412010) 

(Di bawah bimbingan : Prof. Dr. Novesar Jamarun, MS dan Dr. Upita Septiani, 

M.Si) 

Abstrak 

Komposit biomaterial hidroksiapatit (HAp) dengan polietilen glikol (PEG) dan 

kitosan telah berhasil disintesis menggunakan metode sol gel in situ dengan 

memanfaatkan limbah kulit pensi sebagai sumber Ca pada HAp dan limbah kulit 

udang untuk ekstraksi kitosan. Variasi konsentrasi PEG 5,10, 15, 20 dan 25% dibuat 

terlebih dahulu dan didapatkan konsentrasi optimum dari PEG 10% kemudian 

komposit dengan komposisi HAp-PEG 10% dengan memvariasikan kitosan 1, 2, 3, 

4, dan 5 % dan didapatkan konsentrasi komposit dengan komposisi kitosan 

optimum pada konsentrasi 5% dengan massa sebesar 3.8718 gram. Analisis fourier 

transform infrared (FTIR) dilakukan pada semua variasi komposit dan hasil analisis 

menunjukkan keberadaan HAp melalui pita vibrasi PO4
3-  dan -OH pada bilangan 

gelombang 1014 cm-1 dan 3200 cm-1. Keberadaan PEG diidentifikasi dengan 

munculnya pita vibrasi C-H dan C-O  pada semua variasi (1328 cm -1) dan N-H 

pada bilangan gelombang 3200 cm-1 terkait dengan keberadaar kitosan pada 

komposit. Analisis sinar-X (XRD) juga mengkonfirmasi terbentuknya HAp dengan 

pola puncak difraksi yang mirip dengan standar ICSD #157481 serta terjadi 

pelebaran puncak dan penurunan ukuran kristal akibat interaksi HAp dengan PEG 

dan kitosan. Morfologi yang terbentuk antara HAp dari kulit pensi dengan komposit 

juga berbeda, morfologi berbentuk jarum pada HAp tidak terlihat akibat 

terdispersinya PEG dan kitosan ke dalam matriks HAp, dengan rasio Ca/P pada 

komposit HAp-PEG-CTS 5% yakni 1.85. Analisis stabilitas termal HAp yang 

dianalisis dengan TG-DTA menunjukkan stabilitas termal yang baik dari HAp 

sebab tidak mengalami dekomposisi pada suhu mencapai 900°C sedangkan polimer 

pada komposit mengalami dekomposisi pada suhu memcapai 287°C atau dengan 

kata lain stabilitas termalnya jauh lebih rendah. Uji aktivitas antibakteri pada 

komposit HAp-PEG 10% tidak menunjukkan adanya zona hambat berbeda dengan 

komposit HAp-PEG-CTS 5% yang menunjukkan adanya zona hambat pada bakteri 

E.coli dan S.aureus sebesar 2 mm dan 5 mm hal ini membuktikan pengaruh kitosan 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri dibandingkan dengan HAp-PEG yang 

tidak memiliki zona inhibisi. 

Kata kunci: hidroksiapatit; polietilen glikol; kitosan; metode in situ; antibakteri. 
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Synthesis and Characterization of Hydroxyapatite Composite with 

Polyethylene Glycol and Chitosan via In Situ Method as an Antibacterial 

Agent 

by : NABIILA AYYU TRYCAHYANI (2320412010) 

(Supervised by : Prof. Dr. Novesar Jamarun, MS dan Dr. Upita Septiani, M.Si) 

 

Abstract 

The hydroxyapatite (HAp) biomaterial composite with polyethylene glycol (PEG) 

and chitosan has been successfully synthesized using the in situ sol-gel method, 

utilizing waste snail shells as a source of Ca for HAp and shrimp shell waste for 

chitosan extraction. Variations of PEG concentrations of 5, 10, 15, 20, and 25% 

were initially prepared, and the optimum concentration of PEG was found to be 

10%. Subsequently, composites with a composition of HAp-PEG 10% and 

variations of chitosan at 1, 2, 3, 4, and 5% were created, with the optimum chitosan 

concentration determined to be 5%, yielding a mass of 3.8718 grams. Fourier 

transform infrared (FTIR) analysis was conducted on all composite variations, and 

the results indicated the presence of HAp through the vibrational bands of PO4
3- 

and -OH with wave numbers 1014 cm-1 dan 3200 cm-1. The presence of PEG was 

identified by the appearance of C-H and C-O vibrational bands in all variations 

with wave number 1328 cm-1 and N-H at a wave number of 3200 cm⁻¹ related to 

the presence of chitosan in the composite. X-ray analysis (XRD) also confirmed 

the formation of HAp with diffraction peak patterns similar to the standard ICSD 

#157481, as well as peak broadening and a decrease in crystal size due to the 

interaction of HAp with PEG and chitosan. The morphology formed between HAp 

from snail shells and the composite also differed; the needle-like morphology of 

HAp was not observed due to the dispersion of PEG and chitosan into the HAp 

matrix, with a Ca/P ratio for the best composite, HAp-PEG-CTS 5%, being 1.85. 

The thermal stability analysis of HAp, evaluated using TG-DTA, also showed 

good thermal stability as it did not undergo decomposition, while the polymer in 

the composite exhibited significantly lower thermal stability, with decomposition 

occurring at temperatures reaching 300°C. The antibacterial activity test of the 

HAp-PEG-CTS 5% composite showed inhibition zones of 2 mm and 5 mm against 

E. coli and S. aureus, demonstrating the influence of chitosan in inhibiting 

bacterial growth compared to HAp-PEG, which did not exhibit any inhibition 

zones. 

Keywords: hydroxyapatite; polyethylene glycol; chitosan; in situ method; 

antibacterial. 


